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LAMPIRAN 1  

 

Perhitungan Nilai Pengulangan Sampel Uji  

 

Rumus pengulangan yang digunakan adalah: 

 

 

Keterangan : 

t = banyaknya pengulangan sampel 

n = jumlah perlakuan sampel 

diketahui  : n = 5 (konsentrasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

20%, 35%, 50%, 65%, 80%) 

Ditanya : n =é? 

Jawab : 

(t-1) (n-1) Ó 15 

(t-1) (5-1) Ó 15 

 (t-1) (4) Ó 15 

4t  Ó 15+ 4 

          t Ó 19/4 

          t Ó 4,75=>5 

Jadi, banyaknya pengulangan yang dilakukan sebanyak 5 kali. 

 

 

 

 

 

(t-1)(n-1) Ó 15 



 
 

LAMPIRAN 2  

Pengenceran Larutan Uji 

 

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 80% dari larutan uji 100% 

100%          80% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x80% 

V1 x 100 = 400 ml 

V1  = 4 ml 

Dipipet sebanyak 4 ml larutan uji, ditambahkan 1 ml aquades steril. 

 

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 65% dari larutan uji 100% 

100%          65% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 65% 

V1 x 100 = 325 ml 

V1  = 3, 25 ml 

Dipipet sebanyak 3,25 ml larutan uji, ditambahkan 1,75 ml aquades steril. 

 

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 50% dari larutan uji 100% 

100%          50% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 50% 

V1 x 100 = 250 ml 

V1  = 2,5ml 

Dipipet sebanyak 2,5 ml larutan uji, ditambahkan 2,5 ml aquades steril. 

 

 

 



 
 

4. Pembuatan larutan uji konsentrasi 35% dari larutan uji 100% 

100%          35% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 35% 

V1 x 100 = 175 ml 

V1  = 1,75ml 

Dipipet sebanyak 1,75  ml larutan uji, ditambahkan 3,25 ml aquades steril. 

 

5. Pembuatan larutan uji konsentrasi 20% dari larutan uji 100% 

100%          20% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 20% 

V1 x 100 = 100 ml 

V1  = 1 ml 

Dipipet sebanyak 1ml larutan uji, ditambahkan 4 ml aquades steril. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN  3 

TANAMAN KERSEN  

(Muntingia calabura L.) 

 

Lokasi pengambilan sampel daun kersen berada di Kelurahan 

Sukamenanti, Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung. 

 

Gambar 1 

Tanaman Kersen 

 

 

 

Gambar 2 

Daun Kersen Segar 

 

 



 
 

LAMPIRAN 4  

 

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK DAUN KERSEN 

(Muntingia calabura L.) 

 

A. Pembuatan Simplisia Daun Kersen 

 

     
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Daun kersen yang akan 

menjadi sampel 

 

Gambar 4 

Daun kersen dibersihkan 

 

Gambar 5 

Penimbangan daun kersen 

 



 
 

           
 

 

 

 

 

 

 
 

 

B. Pembuatan Ekstrak Daun Kersen 

 

 

Gambar 6 

Pengeringan daun kersen 

dibawah sinar matahari tidak 

langsung (ditutup kain hitam) 

 

Gambar 7 

Daun kersen yang sudah 

kering 

Gambar 8 

Bubuk simplisia daun 

kersen yang sudah 

dihaluskan 

 

Gambar 9 

Penimbangan bubuk 

simplisia daun kersen 

 



 
 

             
 
 
 
 

 
 

      
 

 

  

 

  

Gambar 10 

Perendaman bubuk daun 

kersen dengan pelarut 

etanol 96% (maserat 1) 

 

Gambar 11 

Penyaringan bubuk daun 

kersen 

Gambar 12 

Perendaman kembali bubuk 

daun kersen (maserat 2) 

 

Gambar 13 

Penguapan maserat dengan evaporator 

sehingga didapatkan ekstrak 

 

Gambar 14 

Ekstrak kental daun kersen 

(konsentrasi 100%) 

 



 
 

LAMPIRAN 5  

PEMBUATAN MEDIA SDA DAN IDENTIFIKASI JAMUR Candida 

albicans 

A. Pembuatan Media SDA 

          
 

  

 

B. Identifikasi Jamur Candida albicans 

                                   

Gambar 15 

Penimbangan Media SDA 

 

Gambar 16 

Media yang sudah dituang 

ke cawan petri 

Gambar 17 

Pengecatan gram terhadap 

jamur Candida albicans 

 

Gambar 18 
Pengamatan Mikroskopis 

Candida albicans 



 
 

        
 

 

 

 

 

 
 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 

Pemeriksaan mikroskopis 

Candida albicans 

perbesaran 40 x 

 

Gambar 20 

Pemeriksaan mikroskopis 

Candida albicans 

perbesaran 100 x 

 

Gambar 21 

Pemeriksaan makroskopis 

Candida albicans pada 

media SDA 

 



 
 

LAMPIRAN 6  

UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KERSEN TERHADAP 

JAMUR Candida albicans 

A. Pengenceran Larutan Uji 

      

 

 

B. Uji Daya Hambat 

                                     

Gambar 22 

Pengenceran ekstrak daun 

kersen 

 

Gambar 23 

Ekstrak daun kersen konsentrasi 

20%, 35%, 50%, 65%, 80%, K (+),  

K (-), dan suspensi Candida albicans 

 

Gambar 24 

Membandingkan kejernihan suspensi 

jamur Candida albicans dengan  

Mc farland 0,5 

 

Gambar 25 

Perendaman disk blank 

pada ekstrak daun kersen 

 



 
 

       
 

 

 

  
  

 

 

 

 

 

Gambar 28 

Menghitung diameter zona 

hambat 

 

Gambar 26 

Pemulasan suspensi jamur Candida 

albicans dengan lidi kapas steril 

pada media SDA  

 

Gambar 27 

Penempelan disk pada masing-

masing cawan petri 

 



 
 

LAMPIRAN 7  

HASIL UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KERSEN 

TERHADAP JAMUR Candida albicans 

 

                

 

 

 

                 

 

 

  

                 

  

20%, 35% 50%, 65%, 80% 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

Kontrol (+), Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

Gambar Pengulangan 1 

 

Gambar Pengulangan 3 

 

Gambar Pengulangan 2 

 



 
 

 

 

               

 

 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

Gambar Pengulangan 4 

 

Gambar Pengulangan 5 

 



 
 

LAMPIRAN 8  

Tabel Hasil Output SPSS 

Descriptives 

 

Konsentrasi Statistic 

Std. 

Error 

Diameter Zona 

Hambat 

50% Mean 8.7840 .22462 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 8.1603  

Upper Bound 9.4077  

5% Trimmed Mean 8.7867  

Median 9.0000  

Variance .252  

Std. Deviation .50227  

Minimum 8.20  

Maximum 9.32  

Range 1.12  

Interquartile Range .96  

Skewness -.385 .913 

Kurtosis -2.778 2.000 

65% Mean 10.3640 .46829 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 9.0638  

Upper Bound 11.6642  

5% Trimmed Mean 10.3478  

Median 10.2000  

Variance 1.096  

Std. Deviation 1.04713  

Minimum 9.22  

Maximum 11.80  

Range 2.58  

Interquartile Range 1.99  



 
 

 

Tests of Normality 

 Kons

entras

i 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk  

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

50% .266 5 .200* .871 5 .270 

65% .167 5 .200* .961 5 .813 

80% .247 5 .200* .874 5 .284 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

    

 

 

 

 

 

Skewness .461 .913 

Kurtosis -1.273 2.000 

80% Mean 12.2080 .10892 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 11.9056  

Upper Bound 12.5104  

5% Trimmed Mean 12.2122  

Median 12.3000  

Variance .059  

Std. Deviation .24356  

Minimum 11.90  

Maximum 12.44  

Range .54  

Interquartile Range .47  

Skewness -.515 .913 

Kurtosis -2.601 2.000 



 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Zona Hambat   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

5.572 2 12 .019 

 

 

ANOVA  

Diameter Zona Hambat     

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 29.368 2 14.684 31.285 .000 

Within Groups 5.632 12 .469   

Total 35.000 14    

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter Zona Hambat 

LSD 

    

(I) 

Konsentra

si 

(J) 

Konsentra

si 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

50% 65% -1.58000* .43329 .003 -2.5241 -.6359 

80% -3.42400* .43329 .000 -4.3681 -2.4799 

65% 50% 1.58000* .43329 .003 .6359 2.5241 

80% -1.84400* .43329 .001 -2.7881 -.8999 

80% 50% 3.42400* .43329 .000 2.4799 4.3681 

65% 1.84400* .43329 .001 .8999 2.7881 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  

  



 
 

 


